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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

kognitif berdasarkan dimensi pengetahuan peserta didik pada materi 

tekanan zat kelas VIII SMPS Katolik Mater Inviolata. Pengambilan 

sampling yang digunakan adalah Random Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPS Katolik Mater 

Inviolata yang berjumlah 30 orang. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes pengetahuan kognitif. 

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

kognitif peserta didik pada pengetahuan faktual dikategorikan baik 

dengan rata-rata nilai 84. Tingkat pengetahuan kognitif peserta didik 

pada pengetahuan konseptual dikategorikan kurang baik dengan rata-

rata nilai 69. Sedangkan tingkat pengetahuan kognitif pada 

pengetahuan prosedural dikategorikan kurang baik dengan rata-rata 

nilai 74, tingkat pengetahuan kognitif peserta didik pada pengetahuan 

metakognitif dikategorikan kurang baiak dengan rata-rata nilai 67 dan 

tingkat pengetahuan kognitif secara keseluruhan peserta didik 

berdasarkan dimensi pengetahuan dikategorikan kurang baik dengan 

rata-rata nilai 73. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan kognitif; dimensi pengetahuan; tekanan zat. 

 
  ABSTRACT 
   

  This study aims to determine the level of cognitive knowledge based on 

the dimensions of knowledge of students on substance pressure 

material in class VIII of Mater Inviolata Catholic High School. The 

sampling used is Random Sampling. The sample in this study were 

VIII grade students of Mater Inviolata Catholic High School totaling 

30 people. The data collection instrument used in this study was a 

cognitive knowledge test question. The results of data analysis can be 

concluded that the level of cognitive knowledge of students on factual 

knowledge is categorized as good with an average score of 84. The 

level of cognitive knowledge of students on conceptual knowledge is 

categorized as less good with an average score of 69. While the level of 

cognitive knowledge on procedural knowledge is categorized as less 

good with an average score of 74, the level of cognitive knowledge of 

students on metacognitive knowledge is categorized as less good with 

an average score of 67 and the overall level of cognitive knowledge of 

students based on the dimensions of knowledge is categorized as less 

good with an average score of 73. 

 

Keywords: Cognitive knowledge; dimensions of knowledge; substance 

pressure. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai bagian dari sistem pendidikan memegang peran yang sangat penting 
dalam pengembangan dan pelaksanaan pembelajran sepanjang hayat. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KKBI), pendidikan berasal dari kata dasar didik (education), yaitu 
memelihara dan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Pendidikan memeliki arti proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
sekelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui pekerjaan pengajaran, pelatihan, dan 
tindakan. Ada dua aspek penting dalam pendidikan, yaitu kognitif (berpikir) dan afektif 
(merasakan). Trianto (2012) berpendapat bahwa pendidikan yang mendukung perkembangan 
masa depan adalah pendidikan yang mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi 
dan memecahkan masalah kehidupan. Dari kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
mengasah dan melatih kemampuannya untuk mengembangkan potensinya masing-masing dalam 
bidang pendidikan.  

Masalah yang dihadapi guru saat ini adalah tingkat pengetahuan kognitif peserta didik 
masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan guru lebih cenderung memberikan materi fisika berupa 

rumus-rumus tanpa penjelasan. Inilah sebabnya mengapa peserta didik harus belajar fisika 
dengan menghafal rumus tanpa memahami konsep atau bahkan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Padahal fisika berkaitan erat dengan kehidupan peserta didik.  

Pengetahuan kognitif adalah salah satu ranah yang menjadi penilaian terpenting dalam 
proses pembelajaran (Agustin, 2020). Secara umum menurut Anderson & Krathwol (2001) 
menyebutkan bahwa kognitif diartikan sebagai potensi intelektual yang terdiri dari dua dimensi, 
yaitu dimensi pengetahuan kognitif yang terdiri dari empat jenis pengetahuan yaitu pengetahuan 
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Dan 
dimensi proses kognitif yang terbagi menjadi beberapa indikator proses kognitif, yaitu proses 
kognitif mengingat (C1), proses kognitif memahami (C2), proes kognitif mengaplikasikan (C3), 
proses kognitif menganalisis (C4), proses kognitif mengevaluasi (C5), proses kognitif mencipta 
(C6).  

Berdasarkan hasil penelitian Hardianti (2018) tentang analisis kemampuan peserta didik 
pada ranah kognitif dalam pembelajaran fisika SMA didapatkan hasil bahwa kemampuan 
kognitif peserta didik masih rendah dan level kognitif peserta didik masih berada pada tingkat 

low order thinking dimana peserta didik dapat menjawab soal C1 sebanyak 37%, C2 sebanyak 
23%, C3 sebanyak 30%, C4 sebanyak 7%, C5 sebanyak 3% dan C6 sebanyak 0%.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru IPA di salah satu 
SMP swasta kabupaten Flores Timur, diperoleh bahwa SMPS Katolik Mater Inviolata 
merupakan salah satu lembaga yang telah menerapkan kurikulum 2013 dengan mempunyai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran IPA-Fisika adalah 75. Selain itu, 
untuk tingkat pengetahuan kognitif pada materi tekanan sebagian besar peserta didik yang berada 
di kelas VIII masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari hasil nilai ulangan pada salah satu kelas 
yang dengan jumlah peserta didik 30 orang yang tergolong tuntas 5 peserta didik dengan 
persentasenya 16,67%, dan yang tergolong tidak tuntas 25 peserta didik dengan persentasenya 
83,33%.  

Selain itu, adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya tingkat pengetahuan 
kognitif dikarenakan kemampuan peserta didik untuk belajar dan memahami fisika bervariasi 
dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain , hal mengakibatkan daya serap peserta didik 
terhadap materi juga berbeda-beda (ada yang lamban dan ada yang cepat memahami), selain itu 

juga distribusi klasifikasi soal yang disusun oleh guru berdasarkan tingkat pemahaman kognitif 
tidak merata sehingga membuat peserta didik kurang menjangkaui soal tersebut. Adapun soal-
soal yang digunakan untuk menguji pengetahuan peserta didik pada akhir semester kebanyakan 
dalam bentuk pilihan ganda. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat 
pengetahuan peserta didik. Peserta didik tidak dituntut untuk menganalisa dalam menjawab soal-
soal dikarenakan jawabannya sudah tersedia pada pilihan ganda. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Metode deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
(Jamal, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VIII SMPS 
Katolik Mater Inviolata. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel 
Simple Random Sampling atau biasa disingkat Random Sampling merupakan sutu cara 
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII yang berjumlah 30 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa soal tes 
pengetahuan kognitif yang berbentuk essay sebanyak 10 butir soal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1 diketahui bahwa pada dimensi pengetahuan faktual terdapat 7 peserta didik 
dengan rata-rata nilai berada pada kategori kurang baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh peserta didik ˂ 75. Selain itu terdapat 2 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada 

kategori cukup baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik berkisar antara 
75-80, dan sebanyak 21 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada kategori sangat baik, hal 
ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik berkisar antara 87-100. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisi Pengetahuan Kognitif Peserta Dididk Pada Dimensi Pengetahuan Faktual 

Pada dimensi pengetahuan faktual dikategorikan baik, hal ini berdasarkan hasil 
pengamatan, hasil observasi, dan pelaksanaan penelitian di amati bahwa peserta didik lebih 
cenderung menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pengetahuan faktual dan peserta didik 
mampu memahami materi tekanan dengan baik sehingga peserta didik lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini dapat dikonfirmasi melalui observasi ditemukan 
bahwa guru lebih sering melatih peserta didik menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam 
kategori mengingat (C1). Penelitian ini didukung oleh temuan yang dilakukan oleh Penelitian ini 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nabilah, dkk 2020) yang menyatakan bahwa 
peserta didik memiliki kemampuan tinggi pada ranah mengingat (C1) dengan rata-rata nilai 
persentase sebesar 90%, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengingat peristiwa 

yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa pada 
dimensi pengetahuan konseptual sebanyak 29 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada 
kategori kurang baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik ˂ 75, dan 
terdapat 1 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada kategori sangat baik. Hal ini dilihat 
dari rata-rata nilai yang diberoleh peserta didik berkisar antara 87-100. 

Untuk dimensi pengetahuan konseptual dikategorikan cukup baik, hal ini dikarenakan 
peserta didik kurang dilatih untuk menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam kategori 
memahami (C2) dan menerapkan (C3). Hal ini dapat dikonfirmasi melalui wawancara guru mata 
pelajaran yang mengatakan bahwa guru kurang melatih peserta didik menyelesaikan soal-soal 
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tentang pengetahuan konseptual yang termasuk dalam kategori memahami (C2) dan menerapkan 

(C3). Secara teori menurut Anderson & Krathwohl dalam (Wijaya, 2020) bahwa pengetahuan 
konseptual adalah pengetahuan tentang teori. Hasil penelitian ini didukung oleh (Wijaya, 2020) 
menyatakan bahwa Pengetahuan peserta didik dalam bidang sains yang meliputi pengetahuan 
faktual, konseptual dan prosedural dengan persentase adalah 47%, 43% dan 39% dan kategori 
mengingat (C1), memahami (C2), menerapakan (C3) dan menganalisis (C4) dengan jumlah 
persentase 60.2%, 44.5%, 38.8%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Analisi Pengetahuan Kognitif Peserta Dididk Pada Dimensi Konseptual 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 3. Analisi Pengetahuan Kognitif Peserta Dididk Pada Dimensi Prosedural 

 

Dari kedua hasil analsis, menyatakan kedua aspek yang diukur jumlah persentase kurang 
dari 64% dengan kategori kurang. Hal tersebut didasari pada panduan penilain satuan 
pendidikan tahun 2016 lebih rendah dari persentase kemampuan yang lain, hal ini disebabkan 
karena peserta didik tidak memahami materi yang disampaikan guru, peserta didik tidak 
mempelajari materi kembali materi yang belum dipelajari, peserta yang belajar dari buku catatan 
yang kurang lengkap dan kesiapan peserta didik kurang maksimal. Berdasarkan Gambar 3 
diketahui bahwa pada dimensi pengetahuan prosedural sebanyak 14 peserta didik dengan rata-
rata nilai berada pada kategori kurang baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh 
peserta didik ˂ 75. Sebanyak 9 peserta didik dengan rata-rata nilai yang diperoleh berada pada 
kategori cukup baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik berkisar antara 
75-80. Selain itu, terdapat 6 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada kategori baik, hal ini 

dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik berkisar antara 81-86, dan terdap 1 peserta 
didik dengan rata-rata nilai berada pada kategori sanngat baik. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai 
yang diperoleh peserta didik berkisar antara 87-100. 

Untuk dimensi pengetahuan prosedural dikategorikan kurang baik, hal ini dikarenakan 
peserta didik kurang dilatih dalam menyelesaikan soal-soal tentang pengetahuan prosedural yang 
termasuk dalam kategori menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) dan masih kurang dalam 
mengaplikasikan rumus-rumus untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Pengetahuan 
prosedural adalah pengetahuan yang berkaitan dengan bagaimana cara melakukan sesuatu, 
seperti pengetahuan tentang keterampilan, teknik-teknik, dan metode-metode yang secara 
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keseluruhan dikenal sebagai prosedur yang dapat digambarkan sebagai langkah-langkah, seperti 

menentukan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, mengoprasikan rumus 
pada suatu soal, dan dapat menulis atau menggunakan simbol dengan baik dan benar dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. Penelitian ini juga didukung oleh (Khamidah, 2017) yang 
mana  dalam penelitiannya pada pengetahuan prosedural indikator yang harus dipenuhi oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu: 1) dapat menentukan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 2) dapat mengurutkan suatu tindakan 
dalam menyelesaiakan masalah, 3) dapat menerapkan atau menggunakan simbol, keadaan, dan 
proses untuk menyelesaikan masalah, 4) dapat menjelaskan atau membenarkan suatu cara 
menyelesaikan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Analisi Pengetahuan Kognitif Peserta Dididk Pada Dimensi Metakognitif 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa pada dimensi pengetahuan metakognitif sebanyak 
14 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada kategori kurang baik, hal ini dilihat dari rata-
rata nilai yang diperoleh peserta didik ˂ 75. Selain itu, sebanyak 12 peserta didik dengan rata-rata 
nilai berada pada kategori cukup baik, hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta 
didik berkisar antara 75-80, dan terdapat 4 peserta didik dengan rata-rata nilai berada pada 

kategori sangat baik. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik berkisar 
antara 87-100. 

Tabel 1 Hasil Rata-rata Pengetahuan Kognitif Peserta Didik Berdasarkan Dimensi Pengetahuan 

Dimensi 

Pengetahuan  

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Skor 

Perolehan 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Nilai 

Kriteria 

Faktual 10 8,4 100 50 84 Baik 

Konseptual 15 10,3 87 60 69 
Kurang 

Baik 

Prosedural 20 14,7 90 50 74 
Kurang 

Baik 

Metakognitif 5 3,4 100 0 67 
Kurang 

Baik 

Rata-rata Keseluruhan 73 
Kurang 

Baik 

Untuk dimensi pengetahuan metakognitif dikategorikan kurang baik, hal ini berdasarkan 
observasi guru jarang melatih peserta didik menyelesaikan soal-soal tentang pengetahuan 
metakognitif yang termasuk dalam kategori mencipta (C6), selain itu guru lebih cenderung 
memberikan materi fisika berupa rumus-rumus tanpa penjelasan, dan menggunakan metode 
pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang terlibat dalam 
pembelajaran. Hasil penelitian ini didukung oleh (Lukum, dkk 2015) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan metakognitif peserta didik tergolong rendah dikarenakan kebiasaan menghafal 
tanpa mengetahui makna. Selain itu, dikarenakan pendekatan pembelajaran yang digunakan 
selama pembelajaran dikelas cenderung menggunakan pendekatan konvensional. Adapun data 
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hasil analisis pengetahuan kognitif peserta didik berdasarkan dimensi pengetahuan secara 

keseluruhan diperoleh rata-rata nilai perolehan tertinggi terdapat pada pengetahuan faktual, dan 
rata-rata nilai perolehan terendah terdapat pada pengetahuan metakognitif. Dari hasil data yang 
diperoleh untuk setiap dimensi pengetahuan yang dipaparkan di atas, secara keseluruhan 
besarnya pengetahuan kognitif peserta didik berdasarkan dimensi pengetahuan yaitu dengan rata-
rata nilai 73 dengan kategori kurang baik. 

Untuk pengetahuan kognitif berdasarkan dimensi pengetahuan secara keseluruhan 
dikategorikan kurang baik, dikarenakan hanya pada pengetahuan faktual terdapat rata-rata nilai 
yang diperoleh dengan kategori baik, sedangkan untuk pengetahuan konseptual, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan metakognitif rata-rata nilai yang diperoleh dengan kategori kurang 
baik. Hasil penelitian ini didukung oleh (Perawani, 2019) yang menyatakan bahwa hasil rata-rata 
persentase kemampuan peserta didik yaitu untuk pengetahuan faktual sebesar 73%, pengetahuan 
konseptual sebesar 29%, dan pengetahuan prosedural sebesar 10%. Dari hasil data yang diperoleh 
untuk setiap dimensi pengetahuan yang dipaparkan diatas, secara keseluruhan besarnya 
persentase kemampuan kognitif peserta didik pada dimensi pengetahuan yaitu sebesar 37,33% 
hal ini dikategorikan rendah, dikarenakan hanya pada pengetahuan faktual terdapat hasil yang 

tinggi. 
Beberapa kendala yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu keterbatasan waktu yang 

diberikan kepada peneliti, hal ini mengakibatkan kebanyakan peserta didik mengeluh bahwa 
waktu pengerjaan soal tes terlalu cepat, sedangkan soal-soal yang diberikan tingkat pengetahuan 
kognitifnya tinggi sehingga ada soal yang tidak diselesaikan sampai selesai dan bahkan ada soal 
tertentu yang tidak dikerjakan. Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini senada dengan 
kendala yang dihadapi pada penelitian (Nabilah, dkk 2020) yang menyatakan bahwa 
keterbatasan waktu merupakah salah satu faktor penghambat dalam proses pengerjaan soal, 
sehingga peserta didik tergesa-gesa dan memilih jawaban yang salah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai analisis 
pengetahuan kognitif berdasarkan dimensi pengetahuan pada materi tekanan, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pengetahuan kognitif peserta didik bervariasi tergantung pada jenis pengetahuan 

yang diukur. Pengetahuan faktual peserta didik dikategorikan baik, menunjukkan bahwa siswa 
memiliki pemahaman yang kuat tentang informasi dasar dan detail spesifik terkait materi 
tekanan. Namun, pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif peserta didik 
dikategorikan kurang baik, mengindikasikan adanya kesulitan dalam memahami konsep yang 
lebih kompleks, penerapan prosedur, serta refleksi dan pengaturan proses belajar mereka sendiri. 
Secara keseluruhan, tingkat pengetahuan kognitif peserta didik dalam materi tekanan masih 
memerlukan peningkatan, terutama dalam hal pemahaman konsep yang lebih mendalam dan 
kemampuan untuk menerapkan serta mengelola pengetahuan secara efektif. 
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